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EDOMAN WAWANCARA UNTUK REMAJA PANTI 

No Aspek Indikator Pertanyaan 

1 Kemandirian 

Emosional 

(Emotional 

Autonomy) 

De-idealization  

(Tidak 

mengidealkan figur 

dewasa)  

1. Bagaimana pandangan Anda 

terhadap pengasuh atau orang 

dewasa yang dulu sangat Anda 

hormati atau anggap sempurna? 

Apakah sekarang Anda melihat 

mereka dengan cara yang 

berbeda? Jika ya, bagaimana 

perubahannya? 

Parents as people 

(Melihat figur 

dewasa sebagai 

individu biasa) 

2. Apakah Anda pernah melihat 

pengasuh atau figur dewasa 

melakukan kesalahan atau 

memiliki kekurangan? 

Bagaimana perasaan Anda saat 

menyadari hal itu? Apakah hal 

itu mengubah cara Anda 

berhubungan dengan mereka? 

Non-dependency 

(Tidak tergantung 

secara emosional 

pada orang lain) 

3. Ketika menghadapi tantangan 

atau masalah, bagaimana cara 

Anda mengatasinya? Apakah 

Anda merasa mampu mengelola 

perasaan sendiri tanpa selalu 

bergantung pada orang lain? 



 

 

Individuation 

(Memiliki 

pandangan atau 

identitas diri yang 

mandiri) 

4. Apakah Anda pernah memiliki 

pandangan atau keputusan yang 

berbeda dengan pengasuh atau 

orang dewasa di sekitar Anda? 

Bagaimana Anda menyikapi 

perbedaan tersebut? Apakah 

Anda tetap pada pendirian 

sendiri? 

2 Kemandirian 

Perilaku 

(Behavioral 

Autonomy) 

Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

1. Dapatkah Anda menceritakan 

pengalaman ketika harus 

membuat keputusan sendiri 

tanpa bantuan orang lain? 

2. Apa saja yang Anda 

pertimbangkan sebelum 

membuat keputusan tersebut? 

Apakah Anda juga 

mendengarkan pendapat orang 

lain? 

3. Apakah Anda memikirkan risiko 

atau akibat dari keputusan itu? 

Dan bagaimana Anda 

menghadapi hasilnya setelah 

keputusan diambil? 



 

 

Resistensi terhadap 

pengaruh sosial 

1. Pernahkah Anda memiliki 

pendapat yang berbeda dengan 

teman-teman? Dalam situasi 

tersebut, apakah Anda tetap 

pada pendirian sendiri atau 

mengikuti mereka? Mengapa? 

2. Ketika teman atau pengasuh 

memberi saran yang berbeda dari 

keputusan Anda, bagaimana 

Anda menyikapinya? Apakah 

Anda tetap pada keputusan 

awal? Mengapa demikian? 

3. Bagaimana cara Anda memilih 

teman atau kelompok pergaulan? 

Apakah itu berdasarkan 

keinginan sendiri atau agar bisa 

diterima oleh orang lain? 

Percaya diri  

(Self-reliance) 

1. Bagaimana Anda menjalani 

kegiatan dan menyelesaikan 

tanggung jawab sehari-hari di 

panti, seperti mengurus diri 

sendiri atau tugas dari sekolah? 

2. Apakah Anda merasa mampu 

menyelesaikan berbagai hal 

sendiri tanpa harus selalu 



 

 

meminta bantuan orang lain? 

Bisa ceritakan contohnya? 

3. Apakah Anda pernah 

menyampaikan ide atau 

pendapat dalam kegiatan 

bersama di panti? Apa yang 

membuat Anda berani 

menyampaikannya? 

3 Kemandirian 

Nilai (Value 

Autonomy) 

Abstract belief 

(Keyakinan 

terhadap nilai-nilai 

yang berkembang 

semakin abstrak) 

1. Bagaimana sikap Anda terhadap 

aturan atau kebiasaan yang ada 

di panti? Apakah Anda 

mempertimbangkan dulu apakah 

aturan itu sesuai dengan nilai 

yang Anda yakini, terutama soal 

benar dan salah? 

Principled belief 

(Keyakinan 

terhadap nilai-nilai 

mengarah ke hal-hal 

prinsip) 

2. Apa nilai atau prinsip hidup 

yang paling penting bagi Anda 

saat ini? Bagaimana Anda 

mempertahankan prinsip tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari 

terutama saat mengambil sikap? 

Independent belief 

(Internalisasi nilai-

nilai secara mandiri) 

1. Apakah ada nilai atau aturan 

dari orang lain yang dulu Anda 

terima, tapi sekarang Anda 



 

 

pertimbangkan kembali? 

2. Apakah Anda punya cara 

berpikir atau keyakinan sendiri 

yang berbeda dari orang-orang di 

sekitar Anda? 

3. Apa nilai hidup yang Anda 

pegang sekarang? Bagaimana 

Anda menjalani nilai itu dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK 

PENGURUS/PENGASUH PANTI 

 

No Pertanyaan 

1 Bagaimana pendapat ibu mengenai makna kemandirian bagi remaja,  

khususnya yang tinggal dipanti asuhan ini? 

2 Bagaimana Ibu melihat tingkat kemandirian remaja di panti ini dalam 

kehidupan sehari-hari, baik dari segi emosional, perilaku, maupun nilai-

nilai yang mereka pegang? 

3 Apa saja tantangan yang Ibu hadapi dalam membina kemandirian remaja 

tanpa dampingan orang tua, terutama dalam hal pengelolaan emosi, 

pengambilan keputusan, dan pembentukan nilai-nilai hidup? 

4 Apa saja upaya ibu untuk menunjang kemandirian remaja, khususnya 

mereka yang tinggal di panti asuhan ini tanpa dampingan orang tua? 

 

 

  



 

 

PEDOMAN OBSERVASI  

 

No Aspek  Fokus Observasi 

1 Kemandirian 

Emosional 

(Emotional 

Autonomy) 

Mengamati cara remaja mengekspresikan preferensi 

atau pendapat pribadi, baik dalam cara berkomunikasi, 

berpakaian, memilih kegiatan, atau mengambil 

keputusan yang mencerminkan jati dirinya. 

2 Kemandirian 

Perilaku 

(Behavioral 

Autonomy) 

Mengamati bagaimana remaja membuat keputusan 

sehari-hari secara mandiri, termasuk dalam 

menyelesaikan konflik atau memilih kegiatan dengan 

mempertimbangkan konsekuensinya. 

Mengamati partisipasi aktif remaja dalam tugas atau 

kegiatan di panti, serta kemampuannya bertanggung 

jawab jika diberi tugas atau ketika melakukan 

kesalahan, termasuk kepercayaan diri saat bertindak. 

3 Kemandirian 

Nilai (Value 

Autonomy) 

Mengamati bagaimana remaja menanggapi peraturan 

atau kebiasaan di panti,  apakah mereka menaati 

karena paham akan tujuannya, bukan hanya karena 

takut dihukum. 

Mengamati perubahan sikap atau pemikiran remaja 

yang tampak tumbuh dari proses berpikir atau evaluasi 

diri, bukan hanya karena mengikuti lingkungan atau 

tekanan dari luar. 

  



 

 

FORMAT TRANSKRIP WAWANCARA  

 
Nama Informan : RA (18 Tahun) 

No Pertanyaan Jawaban 

1. a. Bagaimana pandangan 

Anda terhadap pengasuh 

atau orang dewasa yang 

dulu sangat Anda hormati 

atau anggap sempurna? 

Apakah sekarang Anda 

melihat mereka dengan 

cara yang berbeda? Jika 

ya, bagaimana 

perubahannya? 

Pandangan aku biaso ajo 

yuk, sempurna sebagai 

orang tuo yuk. Samo ajo yuk, 

idak berubah, masih tetap 

aku hormati yuk. 

 

Pandangan saya biasa saja 

kak, sempurna sebagai orang 

tua. Sama saja kak, tidak 

berubah, masih tetap saya 

hormati kak. 

b. Apakah Anda pernah 

melihat pengasuh atau 

figur dewasa melakukan 

kesalahan atau memiliki 

kekurangan? Bagaimana 

perasaan Anda saat 

menyadari hal itu? 

Apakah hal itu mengubah 

cara Anda berhubungan 

dengan mereka? 

Pernah ado tetengok yuk, 

perasaan aku biaso ajo yuk, 

karno pasti orang ado buat 

salah dan ado kurangnyo 

yuk. Idak yuk, idak terlalu 

ngaruh. 

 

Pernah ada terlihat kak, 

perasaan saya biasa saja kak, 

karena pasti orang ada buat 

salah dan ada kekurangannya 

kak. Tidak kak, tidak terlalu 

berpengaruh.  

c. Ketika menghadapi 

tantangan atau masalah, 

bagaimana cara Anda 

mengatasinya? Apakah 

Anda merasa mampu 

mengelola perasaan 

sendiri tanpa selalu 

bergantung pada orang 

lain? 

Caronyo dihadapi sendiri 

yuk, selamo masih biso 

sendiri. Alhamdulillah biso 

yuk kalu ngatur perasaan 

sendiri. 

 

Caranya dihadapi sendiri 

kak, selama masih bisa 

sendiri. Alhamdulillah bisa 

kak kalau mengatur perasaan 



 

 

sendiri. 

d. Apakah Anda pernah 

memiliki pandangan atau 

keputusan yang berbeda 

dengan pengasuh atau 

orang dewasa di sekitar 

Anda? Bagaimana Anda 

menyikapi perbedaan 

tersebut? Apakah Anda 

tetap pada pendirian 

sendiri? 

Pastinyo ado yuk kalu 

berbeda pendapat, caro 

nyikapinyo paligan nanyo 

dulu pendapat pengasuh 

yang mano yang eloknyo. 

Kalu hampir samo atau beda 

tapi lebih elok, biasonyo aku 

pikir-pikir lagi yuk. 

 

Pastinya ada kak kalau 

berbeda pendapat, cara 

menyikapinya dengan 

bertanya terlebih dahulu 

pendapat pengasuh yang 

mana yang bagusnya. Kalau 

hampir sama atau beda tapi 

lebih bagus, biasanya saya 

pikirkan kembali kak.  

2. a. Dapatkah Anda 

menceritakan pengalaman 

ketika harus membuat 

keputusan sendiri tanpa 

bantuan orang lain? 

Ado pengalaman disekolah 

yuk, waktu kerjo kelompok 

diskusi harus milih jawaban 

A apo B, disitu aku pilih apo 

yang menurut aku benar ajo 

yuk, ntah salah apo idah, 

hehe. 

 

Ada pengalaman disekolah 

kak, waktu kerja kelompok 

diskusi harus memilih 

jawaban A atau B, disitu 

saya memilih apa yang 

menurut saya benar saja kak, 

belum tau salah apa 

tidaknya, hehe. 

b. Apa saja yang Anda 

pertimbangkan sebelum 

membuat keputusan 

Pertimbangannyo sesuai kek 

hati samo pikiran aku ajo 

yuk, kan kawan nyo lain la 



 

 

tersebut? Apakah Anda 

juga mendengarkan 

pendapat orang lain? 

nyuruh aku mutuskan 

sendiri. 

 

Pertimbangannya sesuai 

dengan hati dan pikiran saya 

saja kak, kawan kan sudah 

menunjuk saya untuk 

mengambil keputusan 

sendiri. 

c. Apakah Anda memikirkan 

risiko atau akibat dari 

keputusan itu? Dan 

bagaimana Anda 

menghadapi hasilnya 

setelah keputusan 

diambil? 

Tepikir yuk, takut salah tapi 

karno la yakin jadi laju ajo 

yuk. Benar apo salah kelak 

ditanggung samo-samo yuk, 

kan hasil diskusi samo-samo. 

 

Terfikir kak, takut salah tapi 

karena sudah yakin jadi 

diteruskan saja kak. Benar 

atau salah nanti ditanggung 

sama-sama kak, karena hasil 

diskusi sama-sama. 

d. Pernahkah Anda memiliki 

pendapat yang berbeda 

dengan teman-teman? 

Dalam situasi tersebut, 

apakah Anda tetap pada 

pendirian sendiri atau 

mengikuti mereka? 

Mengapa? 

Pernah yuk. Kadang tetap 

yakin sendiri yuk, kadang 

jugo ikut pendapat kawan, 

karno kalu diskusikan cari 

mano yang lebih elok yuk, 

kalu kawan pendapatnyo 

lebih elok yo ndak idak ndak 

harus setuju. 

 

Pernah kak. Terkadang tetap 

yakin dengan diri sendiri, 

terkadang juga ikut pendapat 

teman, karena kalau diskusi 

harus mencari mana yang 

lebih bagus kak, kalau 

pendapat kawan lebih bagus 

ya mau tidak mau harus 



 

 

setuju.  

e. Ketika teman atau 

pengasuh memberi saran 

yang berbeda dari 

keputusan Anda, 

bagaimana Anda 

menyikapinya? Apakah 

Anda tetap pada 

keputusan awal? Mengapa 

demikian? 

Diam sambil dengari yuk, 

tengok dulu sarannyo yuk, 

kalu saran pengasuh atau 

kawan tu masuk akal dan 

elok yo biso aku ikuti, kalu 

kurang sesuai yo idak aku 

ikuti sarannyo yuk, hehe. 

 

Diam sembari mendengarkan 

kak, lihat dulu sarannya kak, 

kalau saran pengasuh atau 

teman itu masuk akal dan 

bagus ya bisa saya ikuti, 

kalau kurang sesuai ya tidak 

saya ikuti sarannya kak, 

hehe. 

f. Bagaimana cara Anda 

memilih teman atau 

kelompok pergaulan? 

Apakah itu berdasarkan 

keinginan sendiri atau 

agar bisa diterima oleh 

orang lain? 

Idak ado caro tertentu  yuk, 

jalani ajo idak pilih-pilih 

kawan. Sesuai diri aku 

sendiri yuk. 

 

Tidak ada cara tertentu kak, 

jalani saja tidak pilih-pilih 

teman. Sesuai dengan diri 

sendiri kak. 

g. Bagaimana Anda 

menjalani kegiatan dan 

menyelesaikan tanggung 

jawab sehari-hari di panti, 

seperti mengurus diri 

sendiri atau tugas dari 

sekolah? 

Jalani kegiatan sehari-hari 

biasonyo aku urus sendiri 

yuk, dari beresi kamar samo 

tugas panti, tugas sekolah 

dikerjokan sendiri yuk, kalu 

cak tugas sekolah kalu ado 

yang idak paham baru nanyo 

dengan kawan nyo paham 

yuk. 

 

Jalani kegiatan sehari-hari 

biasanya saya mengurus 



 

 

keperluan sendiri kak, dari 

merapihkan kamar, sama 

tugas panti, tugas sekolah 

dikerjakan sendiri kak, kalau 

seperti tugas sekolah kalau 

ada yang tidak dipahami 

barulah bertanya dengan 

teman yang paham kak. 

h. Apakah Anda merasa 

mampu menyelesaikan 

berbagai hal sendiri tanpa 

harus selalu meminta 

bantuan orang lain? Bisa 

ceritakan contohnya. 

Kadangan mampu, kadangan 

ado idak mampunyo yuk, 

hehe. Contohnyo ngerjokan 

tugas sekolah, kalu idak 

ngerti minta tolong kawan. 

 

Kadang mampu kadang juga 

tidak mampu kak, hehe. 

Contohnya dalam 

mengerjakan tugas sekolah 

kalau tidak mengerti 

meminta bantuan teman.  

i. Apakah Anda pernah 

menyampaikan ide atau 

pendapat dalam kegiatan 

bersama di panti? Apa 

yang membuat Anda 

berani 

menyampaikannya? 

Idak pernah yuk, karno 

kegiatan udah diatur kek 

pengurus panti yuk. 

 

Tidak pernah kak, karena 

kegiatan sudah diatur dengan 

pengurus panti kak. 

3.  a. Bagaimana sikap Anda 

terhadap aturan atau 

kebiasaan yang ada di 

panti? Apakah Anda 

mempertimbangkan dulu 

apakah aturan itu sesuai 

dengan nilai yang Anda 

yakini, terutama soal 

benar dan salah? 

Aku ikuti ajo yuk. 

Alhamdulillah aturan yang 

ado di panti idak beratkan 

yuk, jadi biso diikuti. 

 

Mematuhi aturan kak. 

Alhamdulillah aturan dipanti 

tidak memberatkan kak, jadi 

bisa diikuti. 

b. Apa nilai atau prinsip 

hidup yang paling penting 

Jalani apo yang menurut aku 

baik yuk, prinsip nyo. Yo 



 

 

bagi Anda saat ini? 

Bagaimana Anda 

mempertahankan prinsip 

tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari terutama saat 

mengambil sikap. 

kalu baik ikuti, kalu idak 

elok diam ajo yuk. 

 

Jalani apa yang menurut saya 

baik kak prinsipnya. Kalau 

baik ya saya ikuti, kalau 

tidak baik diam saja kak. 

c. Apakah ada nilai atau 

aturan dari orang lain 

yang dulu Anda terima, 

tapi sekarang Anda 

pertimbangkan kembali? 

Ado beberapo yuk. 

 

Ada beberapa kak. 

d. Apakah Anda punya cara 

berpikir atau keyakinan 

sendiri yang berbeda dari 

orang-orang di sekitar 

Anda? 

Alhamdulillah ado yuk. 

 

Alhamdulillah ada kak. 

e. Apa nilai hidup yang 

Anda pegang sekarang? 

Bagaimana Anda 

menjalani nilai itu dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Kalu baik ikuti, kalu idak 

baik jauhi. Caronyo jalani 

ajo sesuai hati samo 

keyakinan sendiri yuk. 

 

Jika baik ikuti, jika tidak 

baik jauhi. Caranya jalani 

saja sesuai hati sama 

keyakinan sendiri kak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

FORMAT HASIL PENGKODINGAN 

 

1. Open Coding (mengidentifikasi makna dari jawaban 

informan) 

Beberapa kode yang muncul: 

a. Tetap menghormati pengasuh meskipun ada kekurangan. 

b. Mengelola emosi sendiri tanpa banyak bergantung pada 

orang lain. 

c. Menghadapi perbedaan pendapat dengan 

mempertimbangkan orang lain. 

d. Membuat keputusan sendiri namun tetap mendengar 

saran. 

e. Menjalankan aturan panti dengan patuh. 

f. Menentukan prinsip hidup sederhana (disiplin, tanggung 

jawab, mandiri). 

g. Memilih teman sesuai kecocokan/kenyamanan. 

h. Mampu mengurus kebutuhan diri sendiri (tugas panti, 

sekolah). 

2. Axial Coding (menghubungkan kode menjadi kategori 

lebih besar) 

Aspek/Kategori Kode 

Kemandirian Emosional 

 

 

 

- Mampu mengatur emosi 

sendiri. 

- Menerima kekurangan 

pengasuh tanpa masalah. 



 

 

 

 

Kemandirian Perilaku 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemandirian Nilai 

- Tidak terlalu bergantung 

secara emosional pada 

orang lain. 

 

- Membuat keputusan sendiri. 

- Mempertimbangkan saran 

orang lain namun tetap 

yakin dengan pendirian. 

- Bertanggung jawab atas 

tugas panti dan sekolah. 

- Berani menyampaikan 

pendapat meski sederhana. 

 

- Menentukan prinsip hidup 

(disiplin, tanggung jawab, 

mandiri).  

- Menyikapi norma/aturan 

panti dengan patuh. 

- Menentukan arah hidup 

berdasarkan keyakinan 

pribadi. 

 

 

 

 



 

 

3. Selective Coding (narasi inti) 

Inti penelitian: 

Remaja di Panti Asuhan Al-Jamii Anugrah menunjukkan 

kemandirian dalam tiga aspek emosional, perilaku, dan nilai 

dengan cara tetap menghormati pengasuh, mengelola emosi 

sendiri, mengambil keputusan mandiri, mematuhi aturan 

panti, serta membentuk prinsip hidup sederhana seperti 

disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian. 

4. Kategorisasi (dengan kutipan semua informan) 

Aspek/Kategori Kutipan Informan 

Kemandirian 

Emosional 

RA: “Saya menghadapinya sendiri selama 

masih mampu. Alhamdulillah, saya bisa 

mengatur perasaan saya sendiri.” 

NR: “Dihadapi dan dicari solusinya. 

Alhamdulillah, untuk mengatur perasaan, 

saya bisa melakukannya sendiri.” 

RC: “Alhamdulillah, saya bisa mengatasi hal 

tersebut sendiri.” 

FE: “Saya mengatasinya dengan cara saya 

sendiri, dan alhamdulillah, saya masih 

mampu.” 

HV: “Saya menghadapinya sendiri, sebisa 

saya.” 

RK: “Diatasi sendiri, rasanya lebih enak. 

Saya tidak meminta bantuan teman, karena 



 

 

Aspek/Kategori Kutipan Informan 

lebih nyaman menyelesaikannya sendiri.” 

AF: “Dihadapi sendiri, karena rasanya kurang 

enak jika meminta bantuan orang lain, jadi 

saya memilih menyelesaikannya sendiri.” 

Kemandirian 

Perilaku 

RA: “Pastinya ada perbedaan pendapat. Cara 

menyikapinya adalah dengan terlebih dahulu 

menanyakan pendapat pengasuh tentang 

mana yang terbaik. Jika pendapatnya hampir 

sama atau berbeda namun lebih baik, 

biasanya saya mempertimbangkannya 

kembali.” 

NR: “Ada, dan pernah juga, tetapi dengan 

teman. Biasa saja, hanya seperti debat pada 

umumnya. Jika saya merasa benar, saya tetap 

pada pendapat saya.” 

RC: “Pernah juga saya tidak setuju dengan 

pandangan pengasuh, tetapi saya tetap 

berpegang pada pemikiran saya selama saya 

merasa itu benar.” 

FE: “Untuk memutuskan suatu hal, biasanya 

saya mempertimbangkan apakah itu bagus 

atau tidak.” 

HV: “Pernah, biasanya saya menyikapinya 



 

 

Aspek/Kategori Kutipan Informan 

secara santai. Jika bagus, saya ikuti, jika 

tidak, saya diamkan saja.” 

RK: “Tidak sering memberi pendapat, karena 

saya memiliki prinsip sendiri.” 

AF: “Ada, tetapi biasa saja. Tidak selalu saya 

ikuti, namun juga tidak saya abaikan.” 

Kemandirian 

Nilai 

RA: “Saya menjalani apa yang menurut saya 

baik sebagai prinsip. Jika baik, saya ikuti, 

jika tidak, saya diam saja.” 

NR: “Disiplin adalah prinsip yang paling 

saya pegang saat ini. Jika ada janji atau tugas, 

saya berusaha untuk tidak terlambat dan tidak 

malas.” 

RC: “Prinsip saya adalah membangun masa 

depan dimulai dari sekarang.” 

FE: “Belajar untuk menjadi lebih mandiri, 

sepertinya.” 

HV: “Disiplin dan tanggung jawab.” 

RK: “Eemm, tanggung jawab sebisanya.” 

AF: “Tanggung jawab, sepertinya, karena 

saya belum bisa disiplin.” 

 

 

 



 

 

5. Tematisasi 

Tema Aspek Kode 

Tema 

1 

Kemandirian 

Emosional 

Remaja mampu mengelola 

emosi dan tidak bergantung 

penuh pada orang lain. 

Tema 

2 

Kemandirian 

Perilaku 

Remaja berlatih mengambil 

keputusan sendiri, 

mendengarkan saran, dan 

bertanggung jawab atas 

tugas. 

Tema 

3 

Kemandirian Nilai Remaja menginternalisasi 

prinsip hidup seperti 

disiplin, tanggung jawab, 

dan kemandirian, serta 

mematuhi aturan panti. 

6. Kesimpulan 

Remaja di Panti Asuhan Al-Jamii Anugrah Kota 

Bengkulu telah mengembangkan kemandirian yang cukup 

baik dalam aspek emosional, perilaku, dan nilai. Mereka 

mampu mengelola perasaan secara mandiri, mengambil 

keputusan dengan pertimbangan matang, serta membangun 

prinsip hidup yang sederhana namun kuat seperti disiplin, 

tanggung jawab, dan kemandirian. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tanpa dampingan orang tua, pola asuh panti 

dan pengalaman hidup mereka mendukung terbentuknya 

kemandirian. 
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